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ABSTRACT 
 

The international growth strategy has become 

increasingly important for small and medium-sized 

enterprises (SMEs) to enhance competitiveness and 

expand their market in the era of globalization. SMEs 

that want to start international expansion must 

consider several key factors, such as choosing the 

right products and markets, understanding legal 

requirements and regulations in the target country, 

selecting appropriate systems, and building a strong 

business network. There are also strategic steps that 

must be taken to improve the growth of small and 

medium-sized businesses. This research uses a 

literature review method by examining relevant 

journals related to the International Growth Strategy 

for Small and Medium Enterprises. The research is 

expected to increase knowledge and application in 

the business world for small and medium-sized 

enterprises. 
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Abstrak  

Strategi pertumbuhan internasional menjadi semakin penting bagi UKM dalam rangka manikkan daya 

saing dan memperluas pasar di era globalisasi. UKM yang ingin memulai ekspansi internasional harus 

mempertimbangkan beberapa faktor kunci, seperti memilih produk dan pasar yang tepat, memahami 

persyaratan hukum dan regulasi di negara tujuan, memilih sistem yang sesuai dan membangun jaringan bisnis 

yang kuat. Terdapat pula langkah-langkah strategi yang harus dilakukan dalam meningkatkan pertumbuhan 

UKM. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan menelaah jurnal mengenai Strategi 

Pertumbuhan Internasional Untuk Usaha Kecil dan Menengah. Penelitian ini diharpkan bisa menambah 

pengetahuan dan pengaplikasiannya dalam dunia bisnis bagi UKM.  

Kata Kunci: Manajemen Internasional, Usaha Kecil dan Menengah 

 

1. PENDAHULUAN 

Usaha kecil dan Menengah (UKM) mempuyai posisi yang penting di suatu negara yaitu terkait dengan 

perekonomiannya. UKM berperan dalam memberikan peluang pekerjaan, menggerakkan pertumbuhan 

ekonomi, dan membantu mondorong inovasi dan kompetisi di pasar. Di masa globalisasi dan digitalisasi saat 

ini, Ukm memiliki kesempatan yanh lebih besar untuk berkembang secara internasional melalui ekspansi ke 
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pasar global. Namun, untuk mencapai keberhasilan dalam pertumbuhan internasional, UKM harus 

mempertimbangkan strategi yang tepat dan efektif.  

Strategi pertumbuhan internasional untuk UKM harus didasarkan pada pemahaman yang kuat tentang pasar 

global, kekuatan dan kelemahan persyaratan regulasi dan kepatuhan yang diperlukan. UKM di beberapa 

tahun terakhir ini sering menjadi bahan diskusi dan penelitian yang menarik, UKM menjadi primadona baru 

dalam pembahasan isu sentral karena ketidakberhasilan lingkungan perusahaan yang berperan sebagai guru 

perekonomian nasional [1]. Pada saat krisis ekonomi di Indonesia, banyak bisnis dengan besar yang pada 

waktu itu mengalami kemacetan bahkan hingga berhenti beroprasi, namun lain halnya dengan usha-usaha 

atau bisnis dengan skala kecil yang saat itu terbukti lebih kuat dalam menghadapi kondisi krisis ekonomi. 

Berdasarkan data statistik UKM 2004-2005, sektor ekonomi berskala kecil menengah dengan proporsi unit 

usaha terbesar saat itu antara bidang pertanian, perdagangan, peternakan, perikanan, kehutanan, hotel 

restoran, industri pengolahan, pengangkutan dan komunikasi serta jasa. Namun apabila dlakukan 

penggabungan omset dan harta kekayaan UKM Indonesia, jumlahnya belum tentu bisa satu perusahaan 

berskala nasional[2].  

Perkembangan zaman yang cepat mengalami kemajuan lambat laun turut serta menjadi pemicu dalaam pola 

tingkah laku sehari-hari masyarakat. Di era saat ini pola tingkah laku masyarakat semakin serba langsung 

dan cepat dikarekan mobilitas msyarakat yang semakin tinggi dalam aktivitas sehari-harinya,. Maka strategi 

internasional ini sangat diperlukan dalam upaya pengkitan usaha kecil dan menengah. Revolusi indsutri 4.0  

juga turut serta memiliki peran yang cukup dalam penigkatan kualiats usaha kecil dan menegah UKM. 

Mengacu pada pengertian strategi internasional yang meruapakan rencana bisnis dalam kegiatan bisnis 

internasional perusahaan di pasar domestik dan luar negri, dengan memanfaatkan kesempatan yang tidak 

dimiliki oleh lawan dalam bersaing bisnis itu. Dengan kata lain peningkatan strategi internasional dalam 

usaha kecil dan menengah UKM diharapkan dapat berkembang serta bersaing secara baik dan stabil dalam 

dunia pasar domestik maupun internasional[3].  

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini ialah penelitian studi literatur dengan mengkaji jurnal yang berkaitan dengan Strategi 

Pertumbuhan Internasional Untuk Usaha Kecil dan Menengah. Guna memperoleh informasi mendalam, 

penulis mengkaji jurnal relevan yaitu dengan naskah publikasi nasional dengan kata kunci : Google scholar 

dan jurnal ekonomi lainnya yang terkait dengan topik penulisan.  

Proses seleksi yang ditelusuri terhadap 40 jurnal yang terkait dengan pembahasan, yang bisa dikategorikan 

menjadi 25 jurnal terkait strategi internasional, 10 jurnal terkait pertumbuhan internasional, dan 5 jurnal 

terkait usaha kecil dan menengah. Hasil dari kajian jurnal ini akan dipakai untuk menganalisis Strategi 

Pertumbuhan Internasional Untuk Usaha Kecil dan Menengah 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pertumbuhan Internasional Usaha Kecil dan Menengah  

a. Strategi pertumbuhan Internasional 
David (2006:5) mendefinisikan manajemen strategi sebagai sebuah ilmu dan juga sni untuk 

merumuskan, menerapkan, dan mengevaluasi keputusan dalam organisasi sehingga bisa mencapai 

tujuan organisasi tersebut. Pearce dan Robinson (1997:20) menjelaskan bahwa manajemen strategi 

adalah beberapa keputusan dan tindakan yang hasilnya adalah perumusan dan pelaksanaan rencana 

yang disusun guna mencapai tujuan perusahaan. Terdapat 5 unsur penting pembentuk manajemen 

strategi sebagai berikut :  

1. Visi dan misi, ialah arah akhir yang ingin dituju dan dicapai perusahaan. Maka dari itu, visi 

dan misi berkaitan dengan usaha atau rencana yang akan diterapkan dalam mencapai tujuan 

organisasi atau perusahaan. Misi berisi penjabaran kondisi organisasi atau perusahaan tersebut. 

2. Analisis internal, tujuannya untuk mengetahui kesempatan usaha dan ancaman perusahaan 

terkait dengan hambatan dalam mengatur kegiatan yang cukup rumit.  

3. Analisis eksternal, analisis yang mencangkup keadaan yang ada pada lingkungan luar atau 

eksternal perusahaan. 
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4. Pilihan strategi, pemilihan strategi yang tepat guna mencapai sasaran atau target perusahaan. 

5. Strategi implementasi, merupakan tahapan pengaplikasian pilihan strategi yang sesuai dengan 

tingkatannya. 

 

Pada strategi internasional dibutuhkan juga bisnis internasional. Bisnis internasional ialah 

kegiatan usaha yang ada pada luar wilayah suatu negara [4]. Pebisnis yang terlibat dalam kegiatan 

bisnis internasional bisa secara perorangan, swasta, maupun pemerintahan. Bisnis internasional bisa 

dikelompokkan menjadi 4 jenis, adalah sebagai berikut :  

1. Kegiatan berdagang luar negeri, yaitu ekspor impor barang 

2. Kegiatan berdagang jasa, merupakan proses bisnis yang berkaitan dengan pelayanan atau 

servis kepada konsumen. 

3. Investasi portofolio, merupakan kegiatan jual beli saham dalam negri baik perorangan maupun 

oleh badan.  

4. Investasi asing langsung, merupakan kegiatan menanam modal asing atau FDI yatu foreign 

direct investnment [5]. 

 

Dalam perkembangan strategi internasional juga terdapat beberapa tujuan yaitu menjaga 

keberlangsungan usaha dengan memberikan apa yang dibituhkan oleh konsumen. Tujuan lainnya, 

strategi juga digunakan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan. Dalam peningkatan strategi 

internasional harus memperhatikan beberapa komponen sebagai berikut :  

1. Kompesisi yang berbeda, misalnya dengan memperluas pemasaran  

2. Ruang lingkup  

3. Distribusi sumber daya 

 

Selain komponen-komponen dalam peningkatan strategi, juga terdapat berbagai jenis strategi 

yakni [6] :  

1. Strategi manajemen 

Strategi manajemen yaitu strategi yang biasanya berorientasi pada pengembangan yang 

dilakukan secara makro oleh manajemen. 

2. Strategi investasi  

Strategi ini terkait pada investasi, contohnya yaitu usaha pengadaan pentrasi pasar serta 

strategi bertahan dalam suatau pengembangan divisi baru atau strategi divestasi 

3. Strategi bisnis  

Strategi bisnis strategi fungsional yang berorientasi pada fungsi kegiatan manajemen seperti 

strategi pemasaran, startegi produksi, distribusi, organisasi dan strategi-strategi yang 

berhubungan dengan keuangan[7].  

 

b. Usaha Kecil dan Menengah 

UKM ialah salah satu pondasi perekonomian yang mandiri dan berpotensi besar dalam 

peningkatan kesejahteraan.  Dalam mendukung UKM, pemerintah berupaya membuat kebijakan-

kebijakan agar UKM bisa berkembang dan tidak berhenti begitu saja [8]. Dalam realitanya, lapangan 

pekerjaan yang tercipta lebih banyak diciptakan oleh UKM daripada oleh perusahaan besar. 

UKM dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu skala besar, menengah, dan skala kecil yang dasar 

pengelompokannya berbeda-beda sesuai dengan kondisi atau situasi masing-masing negara [9]. Di 

Indonesia sendiri, pengkategorikan UKM termuat dalam UU 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah pada bab 4 pasal 6 yang inti pembahasannya antara lain sebagai berikut : 

1. Usaha Mikro ialah usaha produktif yang dimiliki secara orang perorangan dan badan usaha 

perorangan yang sesuai dengan kriteria dalam undang-undang ini. Yang dimaksud dengan 

ussaha mikro kecil adalah unit usaha yang memiliki aset bersih maksimal Rp 50.000.000,00 tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
2. Usaha Kecil, merupakan unit yang memiliki kekayaan bersih > Rp 50.000.000,00 – Rp 

500.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.  
3. Usaha menenngah merupakan unit usaha yang memiliki kekayaan bersih > Rp 500.000.000,00 

– Rp 10.000.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

 

Pengertian UKM ini juga memberikan klasifikasi industri berdasar pada banyaknya sdm yang 

terlibat atau tenaga kerja, contohnya pada industri rumah tangga dengan jumlah tenaga kerja 1 

hingga 4 orang, usaha kecil dengan tenaga kerja 5 - 19 orang, dan untuk usaha menengah mempunyai 
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tenaga kerja sebanyak 20 - 99 orang. Jadi bisa kita simpulkan bahwa usaha Mikro dan kecil bermodal 

usaha kisaran 0 - 50 juta rupiah dengan jumlah uang hasil penjualan maksimal 300 juta per tahun 

dan usaha menengah dengan omzet tahunan paling maksimal mencapai Rp 50.000.000.000 [3] 

 

B. Hal Yang Perlu Diperhatikan untuk Mendorong Pertumbuhan Internasional Usaha Kecil dan 

Menengah 

Pengusaha kecil maupun menengah perlu merumuskan strategi yang sesuai agar produknya dapat 

bersaing dalam pasar internasional, beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh setiap pengusaha dalam 

merumuskan suatu strategi internasional yaitu ; 

a. Produk yang Diminati Pasar Dunia  
Anda perlu mengetahui produk yang dicari pasar global, sama seperti jika Anda memulai bisnis 

baru di negara Anda sendiri. Mereka mungkin sangat menikmati produk Anda, tetapi apakah itu 

alasan yang cukup untuk berhenti di situ? Anda harus meneliti perilaku pembeli yang ada di luar 

negara anda, termasuk minat, persyaratan, kebiasaan, dan preferensi.  

Indomie bisa mengajarimu. Tahukah Anda bahwa produk mie yang dibuat di Amerika Serikat 

berbeda dengan yang dijual di negara lain? Indomie meneliti selera, budaya, dan selera masyarakat 

setempat [10]. Mie di berbagai negara biasanya tidak sama. Banyak yang diselaraskan dengan cita 

rasa masakan daerah. Inilah mengapa Indomie diterima di banyak negara. Bahkan, beberapa negara 

percaya Indomie adalah produk mereka karena mereka sangat menyukai Indomie.  

Artinya, walaupun barang yang kamu jual sangat disukai dan diterima oleh pasar dalam negeri, 

namun belum tentu akan disukai dan diterima dipasar luar negeri. Sesuaikan rasa dan kualitas produk 

sesuai dengan pasar yang kamu targetkan . Kamu juga harus mempelajari kelebihan dari produk 

yang kamu jual sebagai pembeda dengan produk lain. Jangan lupa pelajari juga keunggulan produk 

yang akan kamu jual. Ini akan membedakan produkmu dengan kompetitor, sehingga produk kamu 

diminati pasar dunia. Apabila ada kelebihan produk, cantumkan dalam kolom deskripsi. Hal tersebut 

akan menmbah daya tarik konsumen luar negeri. Misalnya, kamu bisa menulis “susu ini 

mengandung Omega 3”.  

b. Kemasan  

Pengemasan adalah pertimbangan utama saat melakukan perdagangan internasional. 

Pengemasan secara tidak langsung merupakan strategi pemasaran yang dapat menarik pelanggan 

atau importir [11]. Setiap negara memiliki peraturan dan regulasinya sendiri, jadi berikan perhatian 

khusus pada peraturan dan regulasi negara yang Anda kunjungi. 

Banyak pemilik bisnis yang tidak berpengalaman mengalami kerugian akibat kerusakan 

produk selama pengiriman. Salah satunya adalah kualitas kemasan yang tidak memenuhi standar 

pelayaran internasional[12]. Akibatnya, Anda harus ingat bahwa pengemasan melayani tiga tujuan: 

 Tempat menaruh produk  

 Melindungi barang dari berbagai sebab yang menimbulkan kerugian, sehingga kemasan cukup 

kuat untuk sampai ke tangan konsumen. 

 Promosi produk 

Buatlah desain kemasan yang original dan menarik, karena kemasan merupakan salah satu 

daya tarik bagi konsumen untuk membeli suatu produk. Anda juga harus membuat kemasan yang 

sesuai dengan persyaratan ekspor produk. Ada tiga persyaratan yang harus Anda penuhi, yaitu 

sebagai berikut:  

1. Kemasan Primer  

Produk bersentuhan langsung dengan kemasan ini. Anda memerlukan pelatihan tentang 

norma peraturan negara tujuan untuk hal ini. Biasanya, pembeli asing memiliki persyaratan 

khusus untuk paket awal ini. Kaleng, botol kaca, guci, karton, plastik, dan sachet adalah contoh 

kemasan primer. 

2. Kemasan Sekunder  

Sekunder mengacu pada lapisan kedua pengepakan. Ini ada hubungannya dengan penyaluran 

barang. Hal tersebut untuk mengurangi potensi kerusakan produk selama pengiriman, 

penyimpanan, dan pengiriman ke konsumen. Biasanya, pembeli di luar negeri memiliki 

persyaratan pengemasan tertentu. Kayu, kotak, dan tas adalah contoh kemasan sekunder. 

3. Kemasan Tersier 
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c. Bundel ini berkaitan dengan pengiriman ekspor kemas. Kemasan tersier menggabungkan kemasan 

sekunder dan primer ke dalam satu kotak. Mengapa ini perlu? Tujuannya adalah untuk membuat 

proses pengalihan produk Anda ke ekspor sesederhana mungkin. Grafik di bawah ini 

menggambarkan perbedaan antara kemasan primer, sekunder, dan tersier. 

d. Pilih Pasar Global yang Sesuai  

Jika Anda sudah mengetahui cara mengemas produk Anda, Anda harus memutuskan negara 

mana yang akan menjadi target pasar Anda. Agar pemilihan negara tujuan lebih diperhitungkan, 

digunakan metode analisis SWOT [13]. Lebih baik jika produk Anda dapat dipasarkan. Menghadiri 

seminar internasional atau acara perdagangan mungkin memberi Anda informasi tentang pasar yang 

tepat. 

e. Teliti hukum negara tujuan. 

Langkah selanjutnya adalah meneliti aturan dan hukum di negara tujuan ekspor untuk melindungi 

pelanggan dan bisnis Anda[15]. Misalnya, kisaran barang yang bisa dijual tanpa pajak, tarif pajak, 

dan sistem perdagangan. Mungkin terlihat sulit, tetapi ini penting jika Anda ingin memperluas 

perusahaan Anda secara internasional untuk mengurangi potensi kerugian. Misalnya, barang Anda 

mungkin ditahan di pabean karena dianggap tidak memenuhi syarat. 

f. Manfaatkan pemasaran dengan media online 

Bersyukurlah kalian ada karena wilayah internasional sekarang sudah terjangkau oleh internet. 

Manfaatkan situs jejaring sosial seperti LinkedIn, Facebook, Instagram, Twitter, atau Tiktok jika 

Anda memilikinya untuk membangun jaringan global. 

g. Pilih Metode Distribusi yang Sesuai 

Memilih metode untuk mengekspor barang adalah tahap selanjutnya dalam berekspansi secara 

internasional. Pilih jasa pengiriman yang terpercaya dan terpercaya untuk itu[16]. Selain itu, 

pastikan penyedia logistik yang Anda pilih beroperasi di berbagai negara, terutama di negara tujuan 

Anda. Akibatnya, ketika ada transaksi dari negara yang sama, Anda hanya dapat menggunakan satu 

penyedia pengiriman. 

Bekerja sama dengan layanan pengiriman jika Anda memilih demikian. Dengan melakukan ini, 

Anda dapat menawar harga pengiriman atau memanfaatkan penawaran promosi yang menggiurkan 

dari perusahaan pengiriman, termasuk diskon untuk pengiriman banyak barang.Ciptakan 

Komunikasi yang Efektif 

Dalam semua aspek kehidupan kita, termasuk bisnis, komunikasi sangat membantu. Efektivitas 

komunikasi Anda akan menentukan seberapa sukses usaha komersial asing Anda. Akibatnya, selalu 

pastikan untuk tetap berhubungan dengan mitra bisnis internasional Anda. 

h. Gunakan Teknologi untuk Keuntungan Anda. 

Teknologi sangat penting untuk menghasilkan penjualan. Hasilnya, Anda akan lebih mudah 

menjalankan bisnis mikro Anda. Salah satunya adalah persyaratan Anda memiliki situs web dengan 

berbagai fungsi yang terintegrasi di dalamnya, seperti penjualan, iklan, dan inventaris stok, sehingga 

mitra bisnis internasional Anda dapat mempelajari lebih lanjut dengan mudah[17]. LummoSHOP 

menawarkan fitur ini untuk Anda gunakan. 

i. Verifikasi Kembali Legalitas Bisnis Anda 

Sebelum berekspansi secara internasional, pastikan semua dokumen legal perusahaan Anda, seperti 

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), Tanda Daftar 

Perusahaan (TDP), faktur dagang, sertifikat pernyataan kualitas, tagihan ekspor, dan sebagainya 

aktif, sudah beres. -lainnya. Tujuannya agar barang ekspor Anda tidak ditolak oleh bea cukai daerah. 

Operasi bisnis Anda mungkin terhambat oleh dokumentasi hukum perusahaan yang tidak 

lengkap[18]. 

j.  Kapasitas untuk  Produksi 

Pembeli asing sering melakukan pembelian yang cukup besar. Oleh karena itu, jika Anda ingin 

memperluas perusahaan Anda secara internasional, Anda harus memperhatikan kapasitas produksi 

Anda[19]. Bisakah Anda memenuhi permintaan konsumen di pasar? 

k. Manfaatkan metode pembayaran global 

Kunci untuk memfasilitasi interaksi bisnis Anda dengan pelanggan global adalah menggunakan 

metode pembayaran internasional[20]. Pilihan pembayaran termasuk kartu kredit, Paypal, dan 

lainnya. 

 

C. Langkah-Langkah Strategi dalam Meningkatkan Pertumbhan Usaha Kecil dan Menengah 

1. Memperoleh Keunggulan Kompetitif 
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UKM yang tersebar di seluruh Indonesia memiliki potensi yang beragam. Kemungkinan ada 

berbagai produk yang dibuat oleh usaha kecil dan rumah tangga untuk dikembangkan dan 

ditawarkan untuk penjualan internasional. Sampai saat ini diakui daya saing produk usaha kecil 

menengah dan koperasi di pasar dunia sangat rendah. [21]. Penyebab utamanya adalah tantangan 

dalam mendapatkan modal, ketergantungan pada pasar domestik untuk produk usaha kecil dan 

menengah, kurangnya sumber daya manusia yang kompeten dan dapat diandalkan, produktivitas 

dan kualitas produk yang rendah, kurangnya akses ke sumber daya teknologi, dan kurangnya 

keahlian teknologi[1]. Karena bergantung pada tenaga kerja dan sumber daya alam, keunggulan 

ekspor usaha kecil dan menengah masih sebatas keunggulan komparatif dan belum dikelola dengan 

baik untuk menjadi keunggulan kompetitif.[22]. 

Walaupun demikian seiring dengan perkembangan zaman, meningkatnya kompetensi 

sumberdaya manusia dan teknologi. Sedikit demi sedikit produk-produk dari usaha kecil dan 

menengah mulai melelang buana di pasar global sebagai contoh saja batik yang menjadi ikon dari 

kota Pekalongan. Sedah dikenal di dunia bahkan diakui oleh Unesco sebagai warisan budaya leluhur 

yang harus dilestarikan. Batik memiliki corak tersendiri yang memiliki banyak makna, pada setiap 

memiliki corak khas masing-daerah berdasarkan sejarah, peradaban dan kebiasaan masyarakatnya. 

Selain itu sedah munculnya usaha kecil dan menengah yangmemiliki brand masing-masing sehingga 

mudah dikenal.  

2. Meningkatkan Pemanfaatan Teknologi 

Sangat penting untuk meningkatkan daya saing. Kemampuan penguasaan teknologi harus 

ditingkatkan jika usaha kecil menengah dan koperasi ingin bersaing dalam menghadapi pasar 

ekonomi global. Prasyarat mutlak untuk ekspor adalah sistem produksi yang sesuai dengan standar 

internasional, dapat dipercaya dari segi harga, kualitas, dan kuantitas, serta memenuhi norma standar 

untuk ekspor. Teknologi produksi yang digunakan disesuaikan dengan permintaan pasar serta bahan 

yang akan diproduksi. [23]. Dengan menggunakan teknologi yang tepat, penerapan teknologi 

produksi bertujuan untuk memanfaatkan aksesibilitas sumber daya lokal yang memiliki keunggulan 

kompetitif guna memaksimalkan produktivitas dan memberikan nilai. Teknologi dapat 

dimanfaatkan untuk menciptakan asosiasi pelaku usaha kecil dan menengah, seperti asosiasi 

pengusaha batik di Kota Pekalongan, yang berfungsi sebagai ajang brainstorming, diskusi tren pasar, 

dan kegiatan lainnya. sehingga dapat mendorong berkembangnya usaha kecil dan menengah yang 

akan membantu perekonomian bangsa.[24]. 

3.  Peningkatan Daya Saing  

Mengatasi tantangan domestik, seperti [25]: Membangun Kawasan Ekonomi Khusus (KEK), 

penataan lahan dan kawasan industri, peningkatan infrastruktur dan energi, pemberian insentif 

(pajak dan bukan pajak), serta peningkatan infrastruktur dan energi; meningkatkan pelayanan publik 

(NSWI (National Single Wi); memperluas akses pembiayaan dan menurunkan suku bunga Kredit 

Usaha Rakyat (KUR), Kredit Ketahanan Pangan dan Energi, modal ventura, keuangan syariah, anjak 

piutang, dan lembaga pembiayaan ekspor Indonesia; dan pembenahan sistem logistics system 

Tindakan ini dilakukan untuk meningkatkan persaingan agar produk usaha kecil dan menengah 

dapat bersaing secara efektif di pasar dunia.daya saing agar barang yang dihasilkan oleh usaha kecil 

dan menengah dapat bersaing dengan sukses di pasar global. [25].  

4.  Keamanan Pasar Domestik 

Ada beberapa strategi untuk meningkatkan kapasitas pasar domestik, antara lain:  

1) Sistem Peringatan Dini diterapkan oleh pengawasan perbatasan sebagai upaya untuk 

memperkuat pengawasan peraturan impor dan ekspor pada saat pemasangan, menerapkan Early 

Warning System untuk pemantauan dini terhadap potensi peningkatan impor, pengawasan yang 

lebih ketat terhadap penggunaan Surat Keterangan Asal (SKA) dari negara mitra ekspor, 

pengawasan awal terhadap pemenuhan SNI, pelabelan, bahan, kadaluarsa, kesehatan, 

lingkungan, keamanan, dan lain sebagainya[26]. Penggunaan alat perdagangan yang diizinkan 

oleh WTO untuk industri yang mengalami kerugian signifikan akibat tekanan impor, serta 

penggunaan alat anti dumping dan pungutan penyeimbang atas impor yang tidak adil. 

2) Satgas pengawasan peredaran barang yang tidak sesuai dengan aturan perlindungan konsumen 

dan industri, serta kewajiban penggunaan label dan manual dalam bahasa Indonesia, merupakan 

bagian dari distribusi komoditas pasar lokal. 
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3) Revisi Keputusan Presiden Nomor 80 Tahun 2003 tentang Pengadaan Barang dan Jasa oleh 

Pemerintah antara lain menegaskan dan memperjelas kewajiban KLDI (Kementerian, 

Lembaga, Satuan Kerja Perangkat Daerah, dan Lembaga Lain) untuk memaksimalkan 

penggunaan produk dalam negeri juga sebagai mempromosikan penggunaan produksi dalam 

negeri dengan memantau efektivitas mempromosikan penggunaan produksi dalam negeri[27]. 

Pemerintah daerah dan sejumlah organisasi terkait telah memberikan pengarahan kepada 

pengusaha kecil dan menengah terkait larangan penggunaan bahan pengawet yang dapat merugikan 

pelanggan serta melakukan pemeriksaan rutin di berbagai pasar. 

5. Meningkatkan Ekspor 

Proses peningkatan ekspor meliputi peningkatan peran perwakilan asing, pembentukan perusahaan 

perdagangan, promosi perjalanan, bisnis, dan investasi, penyelesaian kasus ekspor dan masalah 

akses pasar, pemantauan penggunaan SKA Indonesia, dan peningkatan peran LPEI (Pembiayaan 

Ekspor Indonesia). Agency, yang mendukung pembiayaan ekspor dan memfasilitasi perdagangan. 

pembiayaan [28]. Untuk memaksimalkan perusahaan kecilnya yang menyediakan beragam produk, 

para pelaku usaha kecil dan menengah mulai aktif mengikuti pelatihan dari berbagai instansi dan 

pemerintah. untuk meningkatkan produktivitas, yang akan meningkatkan pendapatan, menciptakan 

lapangan kerja baru, dan meningkatkan pendapatan per kapita [8]. 

6. Bimbingan Yang Berkesinambungan 

Keberhasilan dan kemakmuran usaha-usaha tersebut harus didukung untuk meningkatkan 

pertumbuhan usaha kecil dan menengah. Dinas Koperasi dan UKM setempat terus memberikan 

arahan agar usaha kecil dan menengah dapat menerapkan manajemen stok yang lebih responsif 

terhadap pasar dan diferensiasi pasar dunia yang memungkinkan subsidi silang.[29]. 

7.  Sinergi dan Koordinasi Mekanisme Pusat dan Daerah 

Aparatur pusat dan daerah harus dikoordinasikan dan diselaraskan dengan upaya-upaya 

sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk membantu melanjutkan upaya sebelumnya sehingga hasil 

terbaik dapat diperoleh. Pengelolaan barang yang dapat diproduksi oleh usaha kecil dan menengah 

memerlukan koordinasi dan sinergi antara otoritas pusat dan daerah, dengan fokus pada produksi 

dalam negeri. Pemerintah juga berperan besar dalam kemajuan pesatnya usaha kecil dan menengah 

di Indonesia [30]. Contohnya Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM memberikan pemahaman dan 

pelatihan tentang penanganan limbah industri batik agar tidak dibuang langsung ke sungai yang 

dapat merusak lingkungan dan ekosistemnya sehingga berdampak pada kesehatan manusia pada 

akhirnya. Sehingga perlu adanya sosialisasi dan koordinasi untuk mengurangi dampak dari limbah 

tersebut, seperti penyedianya pembiayaan subsidi pembelian filter diberbagai kawasan industri, hal 

ini dikarenakan rata-rata produksi batik masih dilakukan dalam skala kecil sehingga perlunya 

perhatian dari pemerintah untuk menunjangnya. 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

(UKM) merupakan soko guru perekonomian yang dapat meningkatkan kesejahteraan dan menciptakan 

lapangan kerja bagi lingkungan sekitar.. Pemerintah memberikan dukungan melalui kebijakan untuk 

membantu UKM agar tetap bertahan dan berkembang. Strategi pertumbuhan internasional adalah seni dan 

ilmu yang digunakan untuk mencapai tujuan organisasi melalui formulasi, implementasi, dan evaluasi 

keputusan lintas fungsi dalam bisnis internasional. Tujuannya adalah untuk mempertahankan 

keberlangsungan bisnis perusahaan dengan memenuhi kebutuhan konsumen dan memperoleh profit. Ada tiga 

bentuk dasar strategi: manajemen, investasi, dan bisnis. kompetisi dasar, ruang lingkup, dan distribusi sumber 

daya adalah komponen dari strategi internasional. 

Pemilik usaha kecil dan menengah harus mengembangkan rencana terbaik jika ingin mengakses pasar 

global. Mengetahui produk mana yang diminati di pasar global dan menyesuaikan rasa dan kualitas produk 

dengan target pasar adalah dua faktor yang harus diperhitungkan saat mengembangkan strategi internasional. 

Kemasan juga merupakan elemen penting dalam bisnis internasional, karena dapat menjadi alat pemasaran 

yang menarik pembeli atau importir. Kemasan harus didesain dengan kuat untuk melindungi produk dari 

kerusakan selama pengiriman dan harus memenuhi standar ekspor produk. Terakhir, pengusaha harus 

memilih pasar global yang sesuai dengan produk yang mereka jual dan dapat menggunakan analisis SWOT 

untuk memilih negara tujuan yang tepat. 

UKM di Indonesia memiliki banyak potensi, namun mereka masih berjuang untuk membuat produk 

mereka lebih kompetitif di pasar internasional. Beberapa tantangan tersebut adalah masalah akses pendanaan, 
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ketergantungan pada pasar dalam negeri, sumber daya manusia yang tidak andal dan tidak kompeten, 

produktivitas dan kualitas produk yang rendah, akses sumber teknologi yang terbatas, dan kompetensi 

teknologi yang terbatas. Untuk mendorong pertumbuhan UKM, langkah-langkah strategis harus diambil, 

seperti meningkatkan daya saing, meningkatkan keunggulan kompetitif, dan menjaga pasar lokal. Langkah-

langkah tersebut meliputi pengembangan keunggulan produk, peningkatan penguasaan teknologi, 

penanganan isu domestik, dan peningkatan pengawasan ketentuan impor dan ekspor. Dengan demikian, 

diharapkan UKM dapat meningkatkan daya saing produknya di pasar global dan berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi negara. 
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